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ABSTRAK 
Jerawat (Acne vulgariis) erupakan gangguan kulit yang sering terjadi pada remaja, terutama 
pada masa pubertas ketika aktivitas hormon androgen meningkat. Kondisi ini dapat 
menimbulkan berbagai dampak negatif, baik secara fisik maupun psikologis, seperti 
menurunnya rasa percaya diri hingga depresi. Berdasarkan survey awal, ditemukan bahwa 
banyak siswa di SMK Muhammadiyah 4 Lamongan mengalami jerawat namun kurang 
memahami penyebab dan cara penanganannya. Oleh karena itu, dilakukan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa 
mengenai jerawat, mulai dari jenis, penyebab, hingga langkah pencegahan dan 

pengobatannya. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode edukasi melalui sosialisasi yang 
melibatkan siswa SMK Muhammadiyah Lamongan. Tahapan kegiatan meliputi pemberian pre-
test, penyampaian materi menggunakan media poster dan presentasi PowerPoint sesi tanya 
jawab, dan post-test. Hasil pre-test menunjukkan bahwa hanya 59,38% siswa yang memiliki 
pengetahuan baik mengenai jerawat. Setelah penyuluhan, seluruh siswa (100%) menunjukkan 
peningkatan pengetahuan ke kategori baik. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi 
kesehatan kulit efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja mengenai jerawat.  
 
Kata kunci: jerawat acne vulgaris, kulit sehat, remaja  

 
 
 
 
 

ABSTRACT 
Acne (Acne vulgaris) is a skin disorder that often occurs in adolescents, especially during 
puberty when androgen hormone activity increases. This condition can cause various negative 
impacts, both physically and psychologically, such as decreased self-confidence to depression. 
Based on preliminary research, it was found that many students at SMK Muhammadiyah 4 
Lamongan experienced acne but did not understand the causes and how to treat it. Therefore, 
community service activities were carried out which aimed to increase students' knowledge 
about acne, starting from the types, causes, to prevention and treatment steps. This activity 
was carried out using an educational method through socialization involving SMK 
Muhammadiyah Lamongan students. The stages of the activity included giving a pre-test, 
delivering material using poster media and PowerPoint presentations, a question and answer 
session, and a post-test. The pre-test results showed that only 59.38% of students had good 
knowledge about acne. After counseling, all students (100%) showed an increase in 
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knowledge to the good category. These findings indicate that skin health education is effective 
in increasing adolescents' understanding of acne. 
 
Keywords: acne vulgaris, healty skin, teenager 
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PENDAHULUAN 
 

Kulit merupakan bagian terluar tubuh yang memiliki fungsi sebagai pelindung terhadap 

segala bentuk trauma. Kulit memiliki struktur yang sangat kompleks, dan bervariasi sesuai 

dengan iklim, usia, jenis kelamin, ras, dan lokasinya pada tubuh (Lolita et al., 2023). Kulit atau 

integumen membungkus bagian luar tubuh (integere berarti “menutupi”) mencapai 16% dari 

berat badan dimana tidak hanya berfungsi sebagai barrier mekanis anatara lingkungan 

eksternal dan jaringan di bawahnya, tetapi secara dinamis juga terlibat dalam mekanisme 

pertahanan dan fungsi penting lain termasuk estetika (Sifatullah et al., 2021). 

Jerawat atau yang sering disebut dengan Acne vulgaris  merupakan suatu kondisi gangguan 

kulit yang disebabkan oleh peradangan pada kelenjar minyak sebasea (Beauty & Erlyana et al, 

2022). Kondisi tersebut  sering dialami oleh remaja pada area kulit yang berupa komedo, 

papul, pustul, nodul, dan kista dengan predileksi di wajah, leher, dada, punggung, dan lengan 

atas (Kedokteran et al., 2024). Kelenjar keringat berfungsi membuang zat-zat sisa tubuh 

melalui pori-pori yang terdapat di permukaan kulit (Sifatullah et al., 2021). Jerawat, atau yang 

dikenal dengan acne vulgaris, merupakan salah satu gangguan kulit yang paling sering dialami 

oleh masyarakat. Meskipun sering dianggap masalah sepele, jerawat dapat mempengaruhi 

tingkat kepercayaan diri seseorang (Mancia et al., 2023). Menjaga kebersihan wajah secara 

rutin merupakan salah satu langkah pencegahan yang paling efektif dalam mengurangi risiko 

munculnya jerawat, terutama bagi remaja yang sedang mengalami perubahan hormonal yang 

dapat memicu produksi minyak berlebih di kulit. Dengan membersihkan wajah secara teratur, 

kotoran, minyak, sel kulit mati, serta sisa-sisa kosmetik yang dapat menyumbat pori-pori akan 

terangkat, sehingga mencegah terbentuknya komedo dan peradangan yang bisa berkembang 

menjadi jerawat (Siska Cahyaning Tyas et al., 2024). 

Jerawat sering muncul dimasa pubertas disaat hormon androgen meningkat drastis dan 

berimbas pada peningkatan sekresi keratin sebum. Jerawat dapat mengganggu penampilan 

fisik seseorang, selain itu dapat mempengaruhi jiwa seseorang seperti kurang percaya diri, 

minder, dan depresi (Siahaan et al., 2020). Hampir 85% usia muda pernah mengalami jerawat. 

Prevalensi tertinggi jerawat terjadi pada wanita usia 14-17 tahun, yaitu sebesar 83-85%, dan 

pada pria usia 16-19 tahun , sebesar 95-100% (Oti Aprillia et al., 2024). 

Jerawat biasanya muncul akibat dari beberapa faktor antara lain yaitu hormonal, makanan 

dengan kadar lemak yang tinggi seperti ( kacang-kacangan, coklat, keju, susu, gorengan), 

karbohidrat, junk food, penggunaan kosmetik yang salah, stres, jarang mencuci wajah 

(kebersihan yang rendah), kondisi kulit wajah, iklim, suhu, infeksi bakteri, dan keturunan. 

Selain itu kurangnya pengetahuan tentang penyebab jerawat juga dapat menjadi faktor 

timbulnya jerawat (Syahputra et al., 2021). Ketika kelenjar minyak kulit terlalu banyak, bakteri 
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S. Aureus muncul dan dapat menyebabkan timbulnya jerawat (Hidayati et al., 2024). 

Perkembangan fisiologis pada masa remaja sering kali mempengaruhi munculnya jerawat, 

yang sejalan dengan proses pertumbuhan fisik dan perkembangan pola pikir remaja itu sendiri 

(Lely et al., 2025).  

Pengetahuan tentang jerawat dan penyebabnya sangat penting bagi remaja karena dapat 

membantu mereka memahami kondisi kulit yang sedang dialami, sekaligus mengetahui cara 

pencegahan dan penanganan yang tepat (Siska Cahyaning Tyas et al., 2024). Mengingat 

pentingnya pemahaman mengenai perawatan kulit dan penanganan jerawat pada masa 

pubertas, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja 

terkait kesehatan kulit, serta membekali mereka dengan informasi yang tepat mengenai cara 

menjaga kulit tetap sehat dan bebas dari jerawat. Oleh karena itu, dalam masyarakat ini, 

dipilihlah siswa dan siswi SMK Muhammadiyah 4 Lamongan sebagai sasaran utama kegiatan 

edukasi, mengingat mereka berada pada rentang usia yang rentan mengalami masalah kulit 

akibat perubahan hormonal dan pola perawatan yang belum optimal. 

METODE 
Adapun Langkah-langkah yang ditempuh dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 

mencakup beberapa tahap yaitu: 

1. Tahap persiapan (Preparation) 

Tahap persiapan yaitu melakukan survey, melakukan koordinasi internal, pembagian job 

desk, membuat media instrument yang dibutuhkan (powerpoint, pamflet, menyiapkan 

pretest, postest, dan daftar hadir) 

2. Perkenalan dan pemaparan tujuan 

Perkenalan dari tim penyuluhan, pemaparan tujuan dan penjelasan terkait metode 

pelaksanaan pengabdian masyarakat 

3. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan “Edukasi kulit sehat bebas jerawat bagi remaja“ di SMK 

Muhammadiyah 4 Lamongan, diawali dengan pengisian daftar hadir, pengisian pretest 

Menggunakan kuisioner yang dibuat oleh tim penyuluh dengan nilai validitas dengan nilai 

korelasi p value <0,05 dan nilai reabilitas 0.852 pretest dan postest dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan materi. 

Pembagian pamflet yang berisi ringkasan informasi mengenai materi penyuluhan, 

dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim penyuluh berlangsung di SMK 

Muhammadiyah 4 Lamongan di ikuti oleh 32 responen. 

Tabel 1.  Jumlah siswa 

Jenis kelamin (n) Presentase (%) 

Laki-laki 22 68,75 

Perempuan 17 31,25  

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki lebih banyak 

yaitu sebanyak 22 (68,75%) dibandingkan dengan responden yang berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 17 (31,25). Jerawat tidak hanya diderita oleh perempuan, namun laki-

laki juga dapat mengalami jerawat  

Kegiatan ini diawali dengan pembukaaan yang dibuka oleh tim penyuluh. Setelah dilakukan 

pembukaan, kegiatan dilanjutkan dengan perkenalan tim dan menjelaskan maksud dan tujuan 

dari kegiatan pengabdian masyarakat kepada siswa di SMK Muhammadiyah 4 Lamongan, 

kegiatan dilanjutkan dengan sesi pengisian Pre-test sebelum penyampaian materi. 

 

 
 

Gambar 1. Dokumentasi penyampaian materi 

Penyampaian materi dilakukan dengan kondusif, siswa dan siswi terlihat sangat aktif 

menjawab sesi pertanyaan yang telah disampaikan. 
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Tabel 2.  Hasil pretest dan postest 

No. 

Pertanyan 

Pretest Postest 

Jawaban 

Benar 

(n) 

Persentase 

(%) 

Jawaban 

Salah (n) 

Persentase 

(%) 

Jawaban 

Benar 

(n) 

Persentase 

(%) 

Jawaban 

Salah  

(n) 

Persentase 

(%) 

1. 26 81.25 6 18.75 29 90.62 3 9.38 

2. 25 78.12 7 21.88 31 96.88 1 3.12 

3. 27 84.38 5 15.62 28 87.5 4 12.5 

4. 22 68.75 10 31.25 30 93.75 2 6.25 

5. 27 84.38 5 15.62 31 96.88 1 3.12 

6. 16 50 16 50 29 90.62 3 9.38 

7. 16 50 16 50 28 87.5 4 12.5 

8. 26 81.25 6 18.75 29 90.62 3 9.38 

9. 19 59.38 13 40.62 30 93.75 2 6.25 

10. 25 78.12 7 21.88 30 93.75 2 6.25 

11. 29 90.62 3 9.38 31 96.88 1 3.12 

12. 11 34.38 21 65.62 28 87.5 4 12.5 

13. 18 56.25 14 43.75 28 87.5 4 12.5 

14. 30 93.75 2 6.25 31 96.87 1 3.12 

15. 23 71.88 9 28.12 29 90.62 3 9.38 

 

Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 2, diketahui bahwa jumlah siswa yang paling 

banyak melakukan kesalahan terdapat pada soal nomor 12 Sebanyak 21 siswa atau sekitar 

65,62% dari total peserta pretest menjawab soal tersebut dengan salah sebelum materi 

pembelajaran diberikan. Namun setelah kegiatan penyuluhan dan penyampaian materi 

berlangsung, terlihat adanya perubahan yang sangat positif. Pada saat posttest, jumlah siswa 

yang menjawab soal nomor 12 dengan salah menurun menjadi hanya 4 siswa, atau sebesar 

12,5% dari total peserta. Penurunan ini menunjukkan bahwa setelah mendapatkan penjelasan 

dari tim penyuluh, siswa menjadi lebih memahami materi tersebut. Dengan kata lain, proses 

pembelajaran yang telah dilakukan berhasil membantu siswa memperbaiki pemahaman 

mereka terhadap konsep yang sebelumnya belum mereka kuasai. Hal ini sama dengan 

penyuluhan yang dilakukan oleh (Latifah et al., 2025), yaitu siswa memiliki pemahaman cukup 

pada soal posttest dan memiliki pemahaman kurang pada soal pretest.  

Sementara itu, soal nomor 14 menjadi contoh soal yang banyak dijawab responden  dengan 

benar, bahkan sejak sebelum penyuluhan dilakukan. Pada pretest, sebanyak 30 siswa atau 

93,75% sudah menjawab benar soal nomor 14 yaitu tentang bagaimana cara mengatasi 

jerawat, hasilnya meningkat sedikit menjadi 31 siswa atau 96,87% pada posttest. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian (Try et al., 2021), menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah 

memiliki pemahaman yang baik terhadap materi dalam soal tersebut sejak awal, dan 

pembelajaran yang diberikan semakin memperkuat pemahaman mereka. 
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Tabel 3.  Pengetahuan siswa 

Kategori Pengetahuan Sebelum Penyuluhan Sesudah Penyuluhan 

 Jumlah Presentase (%) Jumlah Presentase(%) 

Baik (76-100) 19 59,38 32 100 

Cukup (60-75) 3 9,38 0 0 

Kurang (≤60) 10 31,25  0 0 

Total 32 100 32 100 

 
Hasil pre-test menunjukkan bahwa 31,25% atau 19 responden memiliki pengetahuan 

kurang, 9,38% atau 3 responden memiliki pengetahuan cukup, dan 59,38% atau 10 

responden memiliki pengetahuan baik. Setelah dilakukan sosialisasi mengenai edukasi 

perawatan kulit sehat, kegiatan ini diakhiri dengan sesi tanya jawab antara responden dan tim 

pengabdian masyarakat seputar materi yang disampaikan. Sebagai langkah akhir, dilakukan 

post-test untuk mencapai efektivitas sosialisasi tersebut. Hasil post-test menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, dimana seluruh responden (100%) berada dalam kategori 

pengetahuan baik, yang berarti terdapat peningkatan. Sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan (Febriani et al., 2015) mengatakan dalam proses pembelajaran, pemberian Posttest 

diakhir pembelajaran mungkin menjadi sebuah keharusan, karena setelah memahami teori 

yang ada serta ditunjang dari Hasil statistic uji validitas & reabilitas kuisioner yang telah 

dilakukan menunjukkan nilai (sig >0.05) yang artinya signifikan, dapat dibuktikan bahwa hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan sesudah diterapkannya posttest. 

Kegiatan ini diakhiri dengan sesi tanya jawab antara responden dan tim pengabdian 

masyarakat seputar materi yang disampaikan. Sebagai langkah akhir, dilakukan post-test 

untuk mencapai efektivitas sosialisasi tersebut. Hasil post-test menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, dimana seluruh responden (100%) berada dalam kategori pengetahuan baik, yang 

berarti terdapat peningkatan. 

 
SIMPULAN 

 
Hasil menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan siswa mengenai 

jerawat setelah diberikan edukasi, dari 59,38% menjadi 100%, yang mengindikasikan bahwa 

edukasi kesehatan merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan 

kulit pada remaja 
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